BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari penelitian-penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh penelitian lain. Oleh karena itu, penelitian-penelitian yang
dilakukan memiliki relevansi yang sama, serta persamaan dan perbedaan subjek

penelitian.

2.1.1. Hanseto Suhardi (2021)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis
pengaruh Leverage (DAR), Profitabilitas (ROA), dan Ukuran Perusahaan terhadap
Nilai Perusahaan. Pada penelitian ini variabel yang di pakai adalah Leverage
(DAR), Profitabilitas (ROA), dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen
dan Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen. Teknik analisis data yang di pakali
dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian penjelasan (explanatory research).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian ini (Suhardi, 2021) adalah
menemukan bahwa variabel Leverage tidak berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan, variabel Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, dan
variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Ada kesamaan antara penelitian saat ini dan sebelumnya yang terletak pada:
a. Variabel yaitu memakai ROA dan Ukuran Perusahaan.

b. Sektor yaitu perusahaan manufaktur.

c. Teknik analisis yaitu analisis regresi linier berganda.
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Ada perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada:
a. Perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu leverage menggunakan DER.
b. Penelitian saat ini menganalisis data tahun 2016-2020, sedangkan penelitian

terdahulu menganalisis data tahun 2016-2018.

2.1.2. Ni Kadek Indrayani, | Dewa Made Endiana, | Gusti Ayu Asri Pramesti

(2021)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, Kebijakan Dividen, Akuntansi Lingkungan, Leverage,
dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2015 sampai 2019. Pada
penelitian ini variabel yang di pakai Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Kebijakan
Dividen, Akuntansi Lingkungan, Leverage, dan Likuiditas sebagai variabel
independen dan Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen. Teknik analisis data
yang di pakai dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Indrayani , Endiana, & Pramesti, 2021) adalah
ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Profitabilitas
positif terhadap Nilai Perusahaan, Kebijakan Dividen tidak berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan, Akuntansi Lingkungan berpengaruh negatif terhadap Nilai
Perusahaan, Leverage tidak berpengaruh terhadap Perusahaan Nilai, dan Likuiditas
tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Ada kesamaan antara penelitian saat ini dan sebelumnya yang terletak pada:

a. Variabel yang di pakai yaitu ukuran perusahaan, ROA, CR.
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b. Teknik analisis yang di pakai yaitu analisis regresi linier berganda.
Ada perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada:
a. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel kebijakan deviden dan leverage.
b. Penelitian saat ini menganalisis data tahun 2016-2020, sedangkan penelitian
terdahulu menganalisis data tahun 2015-2019.
c. Penelitian saat ini menganalisis sektor perusahaan manufaktur, sedangkan

penelitian terdahulu menganalisis sektor pertanian.

2.1.3. Martonius Ndruru; Pelita Br. Silaban; Jenni Sihaloho; Kwinta Monika

Manurung; Tetty Tiurma Uli Sipahutar (2020)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
leverage, danlikuiditas terhadap nilai perusahaan. Pada penelitian ini variabel yang
di pakai adalah Likuiditas, Leverage, Profitabilitas sebagai variabel independen dan
Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen. Sampel yang di pakai adalah
pendekatan pengambilan sampel non-probabilitas dengan Teknik purposive
sampling. Teknik analisis data yang di pakai dalam Pengujian Hipotesis Simultan
(Uji F) dan Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-T). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Ndruru, Silaban, Sihaloho, Manurung, & Sipahutar, 2020) adalah pada saat
yang sama, nilai perusahaan sangat dipengaruhi oleh profitabilitas, nilai perusahaan
sangat dipengaruhi oleh leverage, dan nilai perusahaan sangat dipengaruhi oleh
likuiditas. Secara parsial profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan, leverage tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai

perusahaan, dan likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
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Ada kesamaan antara penelitian saat ini dan sebelumnya yang terletak pada:
a. Pengambilan sample yaitu menggunakan purposive sampling
b. Informasi perusahaan yang di ambil yaitu dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
c. Sektor yang di pakai yaitu perusahaan manufaktur.
d. Teknik analisis yang di pakai yaitu teknik analisis regresi linier berganda.
e. Variabel yang di pakai yaitu ROA, DER dan CR.
Ada perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada:
a. Penelitian saat ini meganalisis data tahun 2016-2020, sedangkan penelitian

terdahulu menganalisis data tahun 2015-2017.

2.1.4. Riski Dwi Nugroho (2020)

Tujuan dari penelitian i adalah bagaimana pengaruh “Likuiditas,
Profitabilitas, dan Leverage terhadap Nilai Perusahaan” dan implikasinya terhadap
Kebijakan Deviden pada Consumer Service Industry, Hotels, Restaurant and
Liesure Sector di Bursa Efek Singapura (SGX). Pada penelitian ini variabel yang di
pakai Likuiditas, Profitabilitas dan Leverage sebagai variabel independen, Nilai
Perusahaan sebagai variabel dependen dan variabel moderatenya adalah Kebijakan
Deviden. Teknik analisis data yang di pakai dalam penelitian ini adalah Analisis
Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho, 2020)
adalah Likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Leverage tidak
mempengaruhi nilai  perusahaan. Likuiditas, profitabilitas, dan leverage
mempengaruhi nilai perusahaan. Nilai perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan

dividen.
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Ada kesamaan antara penelitian saat ini dan sebelumnya yang terletak pada:
a. Variabel yaitu menggunakan CR.
b. Teknik analisis yang di pakai yaitu Analisis Regresi Linier Berganda.
Ada perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada:
a. Penelitian saat ini menganalisis data tahun 2016-2020, sedangkan penelitian
sebelumnya menganalisis data tahun 2013-2016.
b. Penelitian terdahulu menggunakan variabel profitabilitas dengan memakai
NPM dan DAR.
c. Penelitian saat ini menganalisis sektor perusahaan manufaktur, sedangkan
penelitian terdahulu menganalisis consumer service industry, hotels,

restaurant and liesure sector.

2.1.5. Wastam Wahyu Hidayat (2019)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran
perusahaan (total aset), profitabilitas (ROE), dan leverage (DER) terhadap nilai
perusahaan (PBV). Pada penelitian ini variabel yang di pakai Ukuran Perusahaan
(Size), Return on Equity (ROE), Leverage (DER) sebagai variabel independen dan
Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen. Teknik analisis data yang di pakai
dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Hidayat W. W., 2019) adalah perubahan nilai perusahaan hanya
dapat dijelaskan oleh profitabilitas, sedangkan ukuran perusahaan dan leverage
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Ada kesamaan antara penelitian saat ini dan sebelumnya yang terletak pada:
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a. Variabel yang di pakai yaitu menggunakan ukuran perusahaan dan leverage.
b. Teknik analisis data yaitu menggunakan analisis regresi linier berganda.
c. Sektor yang di pakai yaitu perusahaan manufaktur.
Ada perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada:
a. Penelitian saat ini menganalisis data tahun 2016-2020, sedangkan penelitian
sebelumnya menganalisis data tahun 2012-2016.

b. Penelitian terdahulu menggunakan profitabilitas dengan memakai ROE.

2.1.6. | Gede Astika, Ni Nyoman Ayu Suryandari, Gde Bagus Brahma Putra

(2019)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
Kebijakan Deviden dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Pada
penelitian ini variabel yang di pakai Profitabilitas, Kebijakan Deviden, dan Ukuran
Perusahaan sebagai variabel independen dan Nilai Perusahaan sebagai variabel
dependen. Teknik analisis data yang di pakai dalam penelitian ini adalah Analisis
Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Astika, Suryandari,
& Putra, 2019) adalah Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Kebijakan Deviden tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Ada kesamaan antara penelitian saat ini dan sebelumnya yang terletak pada:
a. Variabel yang di pakai yaitu profitabilitas dengan memakai ROA dan ukuran

perusahaan.
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b. Teknik analisis yang di pakai yaitu analisis regresi linier berganda.
c. Sektor yang di pakai yaitu perusahaan manufaktur.
Ada perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada:
a. Penelitian saat ini menganalisis data tahun 2016-2020, sedangkan penelitian
sebelumnya menganalisis data tahun 2015-2018.

b. Penelitian terdahulu menggunakan kebijakan deviden.

2.1.7. M. Edo Suryawan Siregar, Sholatia Dalimunthe, Rony Safri Trijuniyanto

(2019)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh profitabilitas,
ukuran perusahaan, kebijakan dividen dan struktur modal terhadap nilai perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Pada
penelitian ini variabel yang di pakai penelitian ini Profitabilitas (ROE), Ukuran
Perusahaan, Kebijakan Dividen (DPR), Struktur Modal (DER) sebagai variabel
independen dan Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen. Teknik analisis data
yang di pakai dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Liniear Berganda. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Siregar, Dalimunthe, & Trijuniyanto, 2019) adalah
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap PBV.
Struktur modal berpengaruh negatif signifikan terhadap PBV. Sedangkan kebijakan
dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap PBV. Selanjutnya profitabilitas,
ukuran perusahaan dan struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap
Tobin's Q. Sedangkan kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap

Tobin's Q.
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Ada kesamaan antara penelitian saat ini dan sebelumnya yang terletak pada:
a. Teknik analisis yang di pakai yaitu analisis regresi linier berganda.
b. Variabel yang di pakai yaitu ukuran perusahaan dan struktur modal.
c. Sektor yang di pakai yaitu perusahaan manufaktur.

Ada perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada:
a. Penelitian terdahulu menggunakan profitabilitas dengan memakai ROE,

Kebijakan Dividen.

b. Penelitian saat ini menganalisis data tahun 2016-2020, sedangkan penelitian

terdahulu menganalisis data tahun 2015-2017.

2.1.8. Priska Sondakh, Ivonne Saerang dan Reitty Samadi (2019)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh struktur modal
berupa Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sector property yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini variabel yang di pakai penelitian ini
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER)
sebagai variabel independen dan Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen.
Teknik analisis data yang di pakai dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi
Berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sondakh, Saerang, & Samadi,
2019) adalah Return On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV), Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan

terhadap Nilai Perusahaan (PBV).
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Ada kesamaan antara penelitian saat ini dan sebelumnya yang terletak pada:
a. Variabel yang di pakai yaitu Return On Assets (ROA) dan Debt to Equity Ratio
(DER).
b. Teknik analisis yang di pakai yaitu analisis regresi linier berganda.
Ada perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada:
a. Penelitian terdahulu menggunakan variabel Return On Equity.
b. Penelitian saat ini menganalisis sektor perusahaan manufaktur, sedangkan
penelitian sebelumnya menganalisis sektor properti.
c. Penelitian saat ini menganalisis data tahun 2016-2020, sedangkan penelitian

terdahulu menganalisis data tahun 2013-2016.

2.1.9. Abraham Carlos Yanda (2018)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh struktur modal,
pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan. Pada penelitian ini variabel yang di pakai penelitian ini Struktur Modal,
Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas sebagai variabel
independen dan Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen. Teknik analisis data
yang di pakai dalam penelitian ini adalah Analisis Statistik Deskriptif dan Analisis
Regresi Berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (YYanda, 2018) adalah hal
ini sebagian menunjukkan bahwa hanya struktur modal dan profitabilitas yang
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan pertumbuhan dan

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil
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penelitian ini secara bersama mempengaruhi struktur modal, pertumbuhan

perusahaan, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Ada kesamaan antara penelitian saat ini dan sebelumnya yang terletak pada:

c. Variabel yang di pakai yaitu pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan dan
struktur modal.

d. Teknik analisis yang di pakai yaitu analisis regresi linier berganda.

e. Sektor yang di pakai yaitu perusahaan manufaktur.

Ada perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada:

d. Penelitian terdahulu menggunakan variabel Profitabilitas dengan memakai
ROE.

e. Penelitian saat ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda,
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif.

f. Penelitian saat ini menganalisis data tahun 2016-2020, sedangkan penelitian

terdahulu menganalisis data tahun 2014-2016.

2.1.10. Amalia Nur Chasanah (2018)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh rasio likuiditas,
profitabilitas, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. Pada penelitian ini
variabel yang di pakai Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Ukuran perusahaan dan
Return On Asset sebagai variabel independen dan Nilai Perusahaan sebagai variabel

dependen. Teknik analisis data yang di pakai dalam penelitian ini adalah Regresi
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Linear Berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Chasanah, 2018) adalah
berdasarkan uji-t, tingkat pengembalian yang dinyatakan dengan ROA berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, sedangkan rasio likuiditas, struktur modal, dan ukuran
perusahaan dinyatakan tidak berpengaruh pada nilai perusahaan.

Ada kesamaan antara penelitian saat ini dan sebelumnya yang terletak pada:
a. Variabel yang di pakai yaitu ukuran perusahaan, DER dan ROA.
b. Teknik analisis yang di pakai yaitu analisis regresi linier berganda.
c. Sektor yang di pakai yaitu perusahaan manufaktur.

Ada perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada:
a. Penelitian saat ini menganalisis data tahun 2016-2020, sedangkan penelitian

terdahulu menganalisis data tahun 2015-2017.

2.1.11. 1 Nyoman Agus Suwardika dan | Ketut Mustanda (2017)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan signifikansi pengaruh
leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan profitabilitas secara
parsial terhadap nilai perusahaan properti yang terdaftar di BEI. Pada penelitian ini
variabel yang di pakai leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan
profitabilitas sebagai variabel independen dan Nilai Perusahaan sebagai variabel
dependen. Teknik analisis data yang di pakai dalam penelitian ini adalah Regresi
Linear Berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suwardika & Mustanda,
2017) adalah leverage, pertumbuhan perusahaan, dan profitabilitas secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dimana variabel yang memiliki

hubungan positif yaitu leverage dan profitabilitas, sedangkan variabel pertumbuhan
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perusahaan mempunyai hubungan yang negatif, namun ukuran perusahaan terhadap

nilai perusahaan tidak berpengaruh signifikan.

Ada kesamaan antara penelitian saat ini dan sebelumnya yang terletak pada:

a. Variabel yang di pakai yaitu ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan,

DER dan ROA.

b. Teknik analisis yang di pakai yaitu analisis regresi linier berganda.

Ada perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak

pada:

a. Penelitian saat ini menganalisis data tahun 2016-2020, sedangkan penelitian

terdahulu menganalisis data tahun 2013-2015

b. Penelitian saat ini menganalisis sektor perusahaan manufaktur, sedangakn

penelitian terdahulu menganalisis perusahaan properti.

Tabel 2.1
Matrix Terdahulu

Nama Peneliti

Tahun
Penelitian

Variabel Independen

CR

ROA

DER

UP

PP

Hanseto
Subhardi

2021

B

B

Ni Kadek
Indrayani, I
Dewa Made
Endiana, I
Gusti Ayu Asri
Pramesti

2021

B

B+

B

Martonius
Ndruru; Pelita
Br. Silaban;
Jenni Sihaloho;
Kwinta Monika
Manurung;
Tetty Tiurma
Uli Sipahutar

2020

B+

B+

B




Tahun Variabel Independen

Nama Peneliti Penelitian CR ROA

DER

UP

PP

Riski Dwi | 2020 B+
Nugroho

Wastam Wahyu | 2019
Hidayat

B

B

| Gede Astika, | 2019
Ni Nyoman
Ayu
Suryandari,
Gde Bagus
Brahma Putra

B+

M. Edo | 2019 B+
Suryawan
Siregar,
Sholatia
Dalimunthe,
Rony Safri
Trijuniyanto

B+

Priska 2019 TB
Sondakh,
Ivonne Saerang
dan Reitty
Samadi

B

Abraham 2018
Carlos Yanda

B

B

B

Amalia Nur | 2018 B B
Chasanah

B

B

I Nyoman Agus | 2017 B+
Suwardika dan
I Ketut
Mustanda

B+

B

Sumber: data diolah penulis

Keterangan:

CR = Current Ratio

ROA= Return on Asset
DER = Debt to Equity Ratio
UP = Ukuran Perusahaan

PP = Pertumbuhan Perusahaan

23



24

B = Berpengaruh

TB = Tidak Berpengaruh

2.2 Landasan Teori

2.2.1. Signalling Theory (Teori Sinyal)

Signalling theory adalah teori yang menjelaskan mengapa perusahaan
termotivasi untuk memberikan informasi pelaporan keuangan kepada pihak ketiga.
Langkah ini diambil manajemen perusahaan untuk memberikan arah yang tepat

kepada penanam modal (Dafik, 2021).

Niat perusahaan untuk memberikan informasi dikarenakan adanya asimetri
informasi antara perusahaan dengan pihak ketiga, karena perusahaan lebih
mengetahui tentang perusahaannya dan prospek masa depannya dibandingkan
pihak luar. Minimnya informasi oleh pihak luar tentang perusahaan menyebabkan
mereka melindungi diri bahkan mungkin menjauhi ulasan buruk tentang perusahaan
dan dapat merusak citra perusahaan. Salah satu cara untuk mengurangi atau
menghilangkan asimetri informasi adalah dengan memberi sinyal kepada pihak luar

(Dewi & Ekadjaja, 2020).

Signaling theory menjelaskan bagaimana manajer mengirimkan sinyal
kepada investor untuk mengurangi asimetri informasi dalam laporan keuangan.
Laporan keuangan yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan, jika laporan
keuangan yang disajikan perusahaan menunjukkan profitabilitas perusahaan yang

baik, pembayaran deviden yang relatif besar, biaya akuntansi lingkungan dan rasio
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likuiditas yang tinggi maka laporan keuangan perusahaan akan memberikan sinyal
positif untuk dilaporkan kepada pengguna laporan keuangan terutama investor.
Perusahaan berharap dengan memberikan sinyal positif berupa hal-hal yang baik
tentang laporan keuangan, akan memberikan wawasan tentang kinerja usaha dan
menginspirasi para pihak dari minat dan kepercayaan penanaman modal dalam

usaha (Indrayani , Endiana, & Pramesti, 2021).

Teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan harus memberikan sinyal
yang berguna bagi pengguna laporan keuangan. Sinyal yang diberikan oleh
perusahaan berupa informasi seperti laporan keuangan tahunan perusahaan tentang
upaya manajemen dalam mengelola perusahaan agar mendapatkan keuntungan
yang sebesar-besarnya. Sinyal tersebut dapat berupa informasi bahwa Perusahaan
A lebih baik dari Perusahaan B atau perusahaan lain. Sinyal juga dapat berupa
informasi yang dapat dipercaya tentang citra perusahaan atau prospek masa
depannya. Pengguna laporan keuangan, khususnya investor, membutuhkan
informasi untuk menganalisis risiko bisnis individu. Perusahaan yang baik
mempublikasikan laporan keuangan publik yang transparan dan mengungkapkan
informasi secara sukarela. Informasi yang disajikan dalam bentuk pemberitahuan
akan dianggap sebagai sinyal bagi investor dalam mengambil keputusan investasi.
Jika berita tersebut positif, maka pasar akan bereaksi terhadap pengumuman adanya
perubahan pasar dalam hal volume perdagangan saham (Agus R. Sartono, 2010:

392).
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2.2.2. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan nilai wajar usaha yang dapat menggambarkan
persepsi investor terhadap emiten tertentu, sehingga nilai perusahaan merupakan
persepsi investor yang selalu terikat dengan nilai saham perusahaan. Nilai
perusahaan dapat dilihat dari nilai saham perusahaan yang bersangkutan. Nilai
perusahaan juga dari sudut pandang manajer ketika nilai perusahaan saat ini sangat
bergantung pada nilai pemimpin. Manajemen berbasis nilai juga merupakan proses
memaksimalkan nilai perusahaan berdasarkan perhitungan terus menerus
(Sondakh, Saerang, & Samadi, 2019). Berikut ini adalah pengukuran nilai

perusahaan:

(EMV + D)

Tobin's Q = m

Market Price per Share

PBV (Price to Book Value) = Book Valie per Share

Market Price per Share

PER (Price Earning Ratio) = Earning per Share

2.2.3. Likuiditas

Likuiditas adalah kemudahan di mana aset atau sekuritas dapat dikonversi
atau ditukar dengan uang tunai. Likuiditas juga terkait dengan pengaruh waktu
terhadap nilai tunai pada nilai pasar suatu aset. Likuiditas mengacu pada sejauh
mana suatu aset dapat dengan cepat dibeli dan dijual di pasar dengan harga yang
mencerminkan nilai intrinsik aset tersebut. Ketika sebuah perusahaan tidak likuid,

menjadi sulit untuk menjual asetnya atau mengubahnya menjadi uang tunai.
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Perusahaan berkewajiban membayar gaji karyawan, melaksanakan produksi dan

membayar hutang (Fauzia, 2021). Berikut ini adalah pengukuran likuiditas:

; aset lancar (current assets)
Current Ratio = —— x100%
hutang lancar (current liabilities)

) : (aset lancar - persediaan)
Quick ratio = x100%
hutang lancar

_ (kas + surat berharga)
Cash ratio = x100%
hutang lancar

2.2.4. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan variabel yang juga dapat mempengaruhi nilai
perusahaan. Profitabilitas merupakan hasil bersih dari berbagai kebijakan dan
keputusan yang dibuat oleh perusahaan (Husnan dan Enny, 2002:56). Profitabilitas
adalah keuntungan yang diperoleh bisnis dari penjualan yang telah dilakukan.
Profitabilitas memainkan peran penting dalam semua aspek bisnis karena dapat
menunjukkan efisiensi bisnis dan mencerminkan Kkinerja bisnis. Selanjutnya,
profitabilitas juga menunjukkan bahwa perusahaan akan berbagi hasil yang lebih
baik dengan investor (Astuti, 2004:36). Berikut ini adalah pengukuran

profitabilitas:

- fit | ( laba kotor ) 100%
ross profit margin = |- bendapatan X 0
: ) laba bersih setelah pajak
Net profit margin = ( ; ) x 100%
penjualan
laba bersih
Return on assets ratio = (—) x100%
total aset
laba bersih setelah pajak
ROE = ( - ) x 100%
ekuitas pemegang saham
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) laba sebelum pajak dan bunga
Return of sales ratio = ( - ) x 100%
penjualan
) laba sebelum pajak dan bunga
Return on capital employed = ( - ) x100%
total aset - kewajiban
(laba atas investasi - investasi awal)
ROI = ; : x 100%
Investasi

EPS — (laba bersih setelah pajak - dividen saham preferen)

jumlah saham biasa yang beredar

2.2.5. Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kembali
pinjaman atau melunasi hutang jangka panjangnya. Secara umum, pemberi
pinjaman sering memperhitungkan angka ini. Rasio solvabilitas menunjukkan
bahwa kas perusahaan cukup untuk melunasi hutang jangka panjangnya. Oleh
karena itu, angka ini juga bisa menjadi ukuran kesehatan keuangan suatu
perusahaan. Dalam arti luas, rasio solvabilitas dikatakan mengukur kemampuan
suatu perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek
maupun jangka panjang, seandainya perusahaan tersebut dibubarkan atau
dilikuidasi (Rahma, 2021). Berikut ini adalah solvabilitas:

Debt to Fquity Ratio = 2R8B80 0o,
e (0] qul y atio = Total Aset X 0

B o X tio = Total Jumlah Utang 100%
¢ 0T QLY TAto = o itas (Modal) X 0

Times interest earned ratio

laba sebelum pembayaran pajak dan bunga
= x100%
beban bunga
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2.2.6. Ukuran Perusahaan

Ukuran suatu - perusahaan merupakan salah satu variabel yang
diperhitungkan untuk menentukan nilai suatu perusahaan. Ukuran perusahaan
adalah ukuran bagaimana perusahaan dapat dikategorikan dalam berbagai cara,
termasuk total aset, ukuran log, pendapatan, dan nilai pasar saham. Ukuran
perusahaan bersumber pada total aset perusahaan, karena total aset dikira lebih
stabil dalam penelitian ini dan dapat lebih mencerminkan ukuran perusahaan
(Nurminda, Isynuwardhana, & Nurbaiti, 2017). Berikut ini adalah pengukuran

ukuran perusahaan:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Penjualan)

2.2.7. Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan bisnis dinyatakan dengan pertumbuhan total aset, dimana
pertumbuhan aset masa lalu akan menggambarkan profitabilitas masa depan.
Pertumbuhan adalah perubahan (penurunan atau peningkatan) total aset yang
dimiliki oleh sebuah perusahaan. Pertumbuhan aset dihitung sebagai persentase
perubahan aset pada waktu tertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Pertumbuhan adalah perubahan total aset dalam bentuk peningkatan atau penurunan
bisnis selama periode (satu tahun) (Novitasari & Krisnando, 2021). Berikut ini

adalah pengukuran pertumbuhan perusahaan:

, (Present - Past)
Growth Ratio = x 100
Past
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Keterangan:
Present = Nilai/harga saat ini (diawal)

Past = Nilai/harga di masa lalu (perhitungan dimulai atau diakhir)

2.3.Hubungan antar Variabel, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis Penelitian

a. Hubungan antar Variabel
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya atau hutang yang jatuh tempo lebih awal.
Semakin tinggi nilai CR maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Kasmir, 2016:134). Dari variabel jangka
pendek ini merupakan sinyal yang dihasilkan perusahaan melalui laporan
keuangan, yang akan menggambarkan kondisi utang perusahaan untuk membantu
investor mengambil keputusan. Secara teori, likuiditas memiliki hubungan positif
dengan nilai perusahaan. Semakin tinggi likuiditas maka semakin tinggi nilai
perusahaan dan semakin rendah likuiditas maka semakin rendah nilai perusahaan.
Ketersediaan kas yang tinggi akan berdampak pada kewajiban jangka pendek bisnis
dan akan berdampak positif pada nilai bisnis. Menurut Mahendra et al. (2012),
likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Nduru, Silaban, Sihaloho, Manurung, & Sipahutar (2020) dan
Nugroho (2020).

2. Pengaruh Return on Asset terhadap Nilai Perusahaan
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Return on Asset merupakan indikator seberapa yakin suatu bisnis dalam
mengoperasikan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. ROA biasanya dihitung
dengan membagi laba bersih dengan total aset perusahaan (Ramadhani, 2020). Dari
variabel ini merupakan sinyal yang dihasilkan perusahaan melalui laporan
keuangan, yang akan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari asset yang dipakai untuk membantu investor
mengambil keputusan. Secara teori, profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi nilai perusahaan dan
semakin rendah profitabilitas maka semakin rendah nilai perusahaan. Jika
perusahaan menghasilkan laba yang besar, maka kemampuannya untuk membayar
deviden pun semakin besar. Sehingga, besarnya jumlah dividen dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Variabel profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan peneliti Suhardi
(2021), Nduru, Silaban, Sihaloho, Manurung, & Sipahutar (2020), Siregar,
Dalimunthe, & Trijuniyanto (2019), dan Chasanah (2018).

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Menurut (Kasmir 2016, 114), Debt to equity ratio adalah rasio yang
digunakan untuk menilai hutang terhadap ekuitas. Mencari rasio ini dengan
membandingkan semua hutang termasuk hutang lancar dengan semua ekuitas. Dari
variabel ini merupakan sinyal yang dihasilkan perusahaan melalui laporan
keuangan, yang akan menggambarkan Kinerja perusahaan akan membayar kembali
kewajibannya dengan menggunakan modalnya untuk membantu investor

mengambil keputusan. Menurut peneliti terdahulu, solvabilitas tidak berpengaruh
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terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi rasio solvabilitas, semakin tinggi pula
risiko kerugian dan potensi kerugian perusahaan. Ketika nilai perusahaan turun,
begitu juga harga saham perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi tingkat
kepercayaan penanam modal terhadap perusahaan dan selanjutnya mempengaruhi
nilai perusahaan (A., 2019). Hasil penelitian menunjukkan solvabilitas berpengaruh
terhadap variabel nilai perusahaan yang sejalan dengan peneliti Siregar,
Dalimunthe, & Trijuniyanto (2019).
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Jogiyanto (2013), ukuran perusahaan ini dapat diukur pada skala
yang dapat dibagi oleh perusahaan dengan berbagai cara (total aset, ukuran log,
nilai pasar, penjualan, dll.). Ukuran perusahaan berpengaruh positif yang besar pada
nilai perusahaan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin tinggi nilai
perusahaan tersebut. Semakin kecil perusahaan, semakin rendah nilai perusahaan
(Yohana, Bp, Kalbuana, & Cahyadi, 2021). Dari variabel ini merupakan sinyal yang
dihasilkan perusahaan melalui laporan keuangan, yang akan memberikan petunjuk
tentang karakteristik atau kondisi suatu perusahaan untuk membantu investor
mengambil keputusan. Menurut Rudangga (2016), sebuah perusahaan dianggap
besar dengan menunjukkan seberapa baik afiliasi bekerja dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan serta mempengaruhi peningkatan nilai
perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh positif yang besar pada nilai
perusahaan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan peneliti Suhardi (2021),
Suryandani (2018) dan Siregar, Dalimunthe, & Trijuniyanto (2019).

5. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan
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Pertumbuhan perusahaan adalah peningkatan atau penurunan total aset yang
dimiliki perusahaan (Brigham dan Houston, 2009). Dari variabel ini merupakan
sinyal yang dihasilkan perusahaan melalui laporan keuangan, yang akan memberi
tahu sejauh mana perusahaan cocok dengan sistem ekonomi secara keseluruhan
untuk membantu investor mengambil keputusan. Pertumbuhan perusahaan tidak
berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan. Semakin tinggi tingkat
pertumbuhan suatu perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut
(Suryandani, 2018). Untuk perusahaan dengan prospek pertumbuhan rendah, rasio
leverage memiliki hubungan positif dengan nilai perusahaan dan untuk perusahaan
dengan peluang pertumbuhan tinggi, rasio leverage memiliki hubungan negatif
dengan nilai perusahaan (Anggara, Mukhzarudfa, & L, 2019). Pertumbuhan
perusahaan berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan. Hasil penelitian

tersebut sejalan dengan peneliti Suwardika & Mustanda (2017).

b. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak Kinerja keuangan
beberapa perusahaan manufaktur terhadap nilai perusahaan. Terdapat enam
variabel yang di pakai dalam penelitian ini, yaitu lima variabel independen dan satu
variabel dependen. Variabel independen yang di pakai yaitu Current Ratio (CR),
Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DR), Ukuran Perusahaan (size) dan

Pertumbuhan Perusahaan dengan Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen.
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CR

ROA

DER Nilai Perusahaan

Ukuran
Perusahaan

Pertumbuhan
Perusahaan

Sumber: data diolah penulis

Gambar 2.1

Gambar Kerangka Pemikiran

c. Hipotesis Penelitian
Sehingga penelitian ini mengaju hipotesis:

H1: Current Ratio mempengaruhi Nilai Perusahaan

H2: Return on Assets mempengaruhi Nilai Perusahaan
H3: Debt to Equity Ratio mempengaruhi Nilai Perusahaan
H4: Ukuran Perusahaan mempengaruhi Nilai Perusahaan

H5: Pertumbuhan Perusahaan mempengaruhi Nilai Perusahaan
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